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Lampiran 1  

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH EDUKASI TENTANG PEMBUANGAN LIMBAH MEDIS TERHADAP 

PENGETAHUAN DAN SIKAP PERAWAT TENTANG PEMBUANGAN LIMBAH 

MEDIS 

NOMOR RESPONDEN :  

 

PUSKESMAS          : ........................................   

TGL. SURVEY        : ........................................  

 

A.  IDENTITAS RESPONDEN  

1.  Nama  :…………………………………..  

2.  Umur  :…………………………………..  

3.  Jenis Kelamin : ………………………………….  

4.  Pendidikan terakhir: ………………………………….  

5.  Masa kerja  : ………………………………….  

 

B.  ALAT UKUR PENGETAHUAN  

Petunjuk : Dibawah ini ada pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan denganpengetahuan 

tentang limbah medis. Beritanda silang (X) pada jawaban yang paling benar.  

 

1. Yang dimaksud dengan limbah layanan kesehatan adalah :  

a. Limbah yang mencakup semua hasil buangan yang hanya berasal dari 

pemeliharaan bangunan pada instalasi kesehatan.  

b. Limbah yang mencakup semua hasil buangan yang berasal dari instalasi 

kesehatan, fasilitas penelitian dan laboratorium.  

c. Limbah yang mencakup semua hasil buangan yang berasal dari instalasi kesehatan 

dan rumah tangga.  

2. Limbah layanan kesehatan terdiri dari :  

a. Limbah cair, limbah gas dan limbah semi padat.  

b. Limbah cair dan limbah padat.  
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c. Limbah cair, limbah gas dan limbah padat.  

3. Limbah padat layanan kesehatan terdiri dari :  

a. Limbah medis padat.  

b. Limbah medis padat dan limbah semi padat.  

c. Limbah medis padat dan limbah padat non-medis. 

 

4. Limbah medis padat adalah :  

a. Limbah padat yang hanya dihasilkan dari tindakan diagnosis terhadap pasien.  

b. Limbah padat yang kemungkinan mengandung mikroorganisme, bahan kimia 

beracun dan radioaktif yang  berbahaya bagi kesehatan dan lingkungan.  

c. Limbah padat yang dihasilkan dari aktifitas perkantoran fasilitas kesehatan.  

5. Limbah medis padat terdiri dari :  

a. Hanya limbah infeksius, limbah patologis, limbah benda tajam dan limbah 

farmasi.  

b. Limbah sitotoksik, limbah kimia, limbah radioaktif, limbah kontainer bertekanan, 

limbah dengan kandungan logam berat yang tinggi.  

c. Limbah dapur, limbah taman, dan limbah administrasi  

6. Di bawah ini yang termasuk limbah infeksius :  

a. Kultur laboratorium; kapas, perban, pembalut, sarung tangan yanag tersentuh 

pasien yang terinfeksi.  

b. Termometer dan alat pengukur tekanan darah yang rusak.  

c. Obat-obatan, vaksin dan serum yang kadaluarsa.  

7. Yang termasuk limbah benda tajam di bawah ini adalah :  

a. Termometer dan alat pengukur tekanan darah yang rusak.  

b. Jarum suntik, pisau bedah, peralatan infus, pecahan ampul obat.  

c. Tabung gas anestesi, tabung oksigen, kaleng aerosol.  

8. Obat-obatan, vaksin dan serum yang sudah kadaluarsa termasuk :  

a. Limbah farmasi.  

b. Limbah non medis.  

c. Limbah kimia.  

9. Merkuri yang berasal dari bocoran peralatan kedokteran yang rusak seperti 

termometer, alat tekanan darah termasuk :  

a. Limbah medis.  

b. Limbah non medis.  

c. Bukan termasuk limbah.  

10. Limbah medis sangat berbahaya, dapat menimbulkan :  

a. Gangguan kesehatan, gangguan genetik dan reproduksi saja.  

b. Gangguan kesehatan, gangguan kenyamanan dan estetika, kerusakan harta benda.  

c. Hanya gangguan kesehatan. 
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11. Mereka yang beresiko terhadap limbah medis adalah :  

a. Medis, paramedis dan pegawai layanan kesehatan.  

b. Medis, paramedis, pegawai layanan kesehatan, pasien dan pengunjung.  

c. Medis, paramedis, pegawai layanan kesehatan, pasien dan pengunjung termasuk 

pemulung.  

12. Limbah dari hasil perawatan yang dilakukan di rumah seperti melakukan suntikan 

insulin, perawatan luka, dll termasuk :  

a. Limbah medis.  

b. Limbah umum.  

c. Limbah rumah tangga.  

13. Limbah medis yang mengandung berbagai macam organisme patogen, memasuki 

tubuh manusia melalui beberapa jalur :  

a. Hanya akibat tusukan, lecetatau luka di kulit.  

b. Melalui membrane mukosa dan melalui pernafasan saja.  

c. Akibat tusukan, lecet atau luka di kulit, membrane mukosa dan melalui 

pernafasan.  

14. Penularan HIV/AIDS, Hepatitis B dan C dapat ditimbulkan oleh limbah medis : 

a. Limbah benda tajam.  

b. Limbah farmasi.  

c. Limbah kimia  

15. Bagaimana cara pengelolaan limbah medis padat :  

a. Minimisasi limbah, pemilahan, daur ulang.  

b. Pembuangan langsung ketempat pembuangan akhir limbah domestik.  

c. Pembuangan dapat dicampur dengan limbah umum.  

16. Pilihlah pernyataan yang benar tentang pemilahan limbah medis padat :  

a. Pemilahan limbah tidak perlu dimulai dari sumber yang menghasilkan limbah. 

b. Pemilahan limbah perlu dimulai darisumber yang menghasilkan limbah. 

c. Pemilahan limbah dilakukan pada saat akan dimusnahkan di tempat pembuangan 

akhir.  

17. Pilihlah pernyataan yang benar tentang pewadahan limbah medis padat:  

a. Terbuat dari bahan yang cukup kuat, anti bocor, ringan dan kedap air.  

b. Tempat pewadahan tidak terpisah dengan limbah padat non-medis.  

c. Pewadahan limbah tidak tergantung pada jenis limbah medis padatnya. 

18. Warna pewadahan limbah medis infeksius dan benda tajam adalah :  

a. Hitam.  

b. Merah.  

c. Kuning.  

19. Insinerasi dengan menggunakan insinerator dalam pengolahan limbah layanan 

kesehatan dioperasikan pada suhu :  

a. 6000C - 8000C.  
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b. 8000C - 10000C.  

c. 10000C - 12000C.  

20. Limbah yang tidak dapat dibakar menggunakan insinerator :  

a. Limbah infeksius, limbah benda tajam, limbah patologis.  

b. Limbah bahan kimia, limbah farmasi, limbah sitotoksik.  

c. Limbah kontainer bertekanan, limbah yang mengandung logam berat.  

 

C.  ALAT UKUR SIKAP  

Petunjuk: Dibawah ini ada pernyataan-pernyataan yang berhubungan dengan sikap tentang 

pembuangan limbah medis. Beritanda silang (X) pada jawaban yang paling sesuai dengan 

pendapat anda. Jawaban tidak harus sama dengan orang lain, karena setiap orang mempunyai 

kebebasan untuk memilih sesuai dengan pendapatnya.  

Pilihan jawaban: SS : Sangat Setuju  

S : Setuju  

TS : Tidak Setuju  

STS : Sangat Tidak Setuju  

 

No. Pernyataan Jawaban 

1.  Limbah medis padat yang berasal dari perawatan 

luka dan suntikan insulin yag dilakukan di rumah, 

tidak terlalu berbahaya bagi kesehatan dan 

lingkungan.  

 

 

 

SS 

 

S 

 

T 

 

STS 

2.  Pemilahan limbah harus dilakukan mulai dari 

sumber yang menghasilkan limbah.  

 

 

SS 

 

S 

 

T 

 

STS 

No. Pernyataan Jawaban 

3.  Limbah yang akan dimanfaatkan kembali harus  

dipisahkan dari limbah  yang tidak dimanfaatkan  

kembali. 

 

SS S T STS 

4.  Limbah benda tajam harus dikumpulkan dalam satu 

wadah dengan memperhatikan terkontaminasi atau 

tidaknya. 

 

SS S T STS 
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1.  Wadah limbah benda tajam harus anti bocor, anti 

tusuk dan tidak mudah untuk dibuka sehingga 

orang yang tidak berkepentingan tidak dapat 

membukanya.  

 

SS S T STS 

2.  Jarum dan  syringesyang sudah digunakan harus  

dipisahkan ketika memasukkan ke wadah 

pembuangan limbah medis yang telah ditentukan. 

  

SS S T STS 

3.  Limbah medis padat yang akan dimanfaatkan 

kembali harus melalui proses sterilisasi.  

 

SS S T STS 

4.  Pewadahan limbah medis padat harus memenuhi  

persyaratan dengan penggunaan wadah dan label 

yang telah ditentukan untuk masing-masing jenis 

dari limbah padat tersebut. 

  

SS S T STS 

5.  Pengumpulan limbah medis dari sumber-

sumbernya harus dilaksanakan secara rutin dan 

teratur.  

 

SS S T STS 

6.  Limbah medis padat dan limbah umum atau 

domestik boleh dicampur.  

 

SS S T STS 

7.  Jika limbah medis padat dan limbah umum 

tercampur, maka keseluruhan campuran tersebut 

diperlakukan sebagai limbah umum yang tidak 

berbahaya.  

 

SS S T STS 

8.  Agar limbah layanan kesehatan tidak menimbulkan 

pencemaran lingkungan dan efek yang merugikan 

kesehatan manusia maka pemilahan limbah sangat 

diperlukan. 

 

SS S T STS 

No. Pernyataan Jawaban 

9.  Limbah layanan kesehatan harus dipastikan telah  

menjalani proses pemilahan yang tepat dan 

dikemas secara aman, terutama limbah benda tajam 

yang harus dikemas dalam wadah kuat dan tahan 

tusukan. 

 

SS S T STS 
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1.  Limbah medis padat dapat menimbulkan 

bahaya/resiko  

bagi kesehatan dan lingkungan sehingga limbah 

medis padat tersebut harus dibuang pada wadah dan 

label yang telah ditentukan.  

 

SS S T STS 

2.  Kontainer yang berisi limbahmedis padat harus 

selalu dalam keadaan tertutup dan penempatannya 

tidak boleh dekat dengan jangkauan pasienatau 

tempat penyiapan  

makanan.  

 

SS S T STS 

3.  Jika terjadi kekeliruan dalam pembuangan limbah  

medis padat, tindakan seperti mengeluarkan limbah 

medis padat yang ada dalam sebuah kantong atau 

kontainer atau memasukkan sebuah kantong ke 

kantong yang lain dengan warna yang berbeda, 

boleh dilakukan.  

 

SS S T STS 

4.   Proses insinerasi dengan menggunakan insinerator  

dapat dilakukan dengan suhu dibawah 9000C 

karena dengan suhu tersebut sudah dapat 

memusnahkan semua limbah medis padat dan 

dapat menekan pencemaran  

udara.  

 

SS S T STS 

5.  Limbah medis padat tidak boleh dibuang pada 

lokasi pembuangan terbuka karena dapat 

memperbesar resiko penularan penyakit, dan 

membuka akses bagi pemulung dan binatang.  

 

SS S T STS 

6.  Proses desinfeksi kimia dapat digunakan untuk  

membunuh mikroorganisme patogen pada 

peralatan medis.  

 

SS S T STS 

7.  Proses desinfeksi kimia tidak dapat digunakan 

untuk mengolah limbah medis. 

 

SS S T STS 
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KETERANGAN KUESIONER 

1. Alat ukur pengetahuan berisi pertanyaan sebanyak 20 item terdiri dari :  

Jawaban a : 7 item (No. 6,8,9,12,14,15,17) 

Jawaban b : 6 item (No. 1,4,5,7,10,16) 

Jawaban c : 7 item (No. 2,3,11,13,18,19,20) 

2. Alat ukur sikap berisi pernyataan sebanyak 20 item terdiri dari :  

Pernyataan favourable : 11 item (No. 2,3,5,7,8,9,12,13,14,15,18,19) 

Pernyataan unfavourable : 8 item (No. 1,4,6,10,11,16,17,20) 
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Lampiran 2 
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Lampiran 3 

Pelaksanaan penelitian 

A. Puskesmas Kasihan 2 

 

B. Puskesmas Kasihan 2 
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 Lampiran 4 

Data Output 

A. Deskriptif Statistik 

 

Statistics 

 Usia Kelompok Intervensi Usia Kelompok Kontrol 

N Valid 12 8 

Missing 0 4 

Mean 39.67 44.13 

Median 40.00 48.50 

Mode 40a 30a 

Std. Deviation 6.286 10.218 

Minimum 28 30 

Maximum 53 56 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Usia Equal 

variances 

assumed 

5.463 .031 -1.214 18 .240 -4.458 3.673 -12.175 3.258 

Equal 

variances not 

assumed 

  

-1.103 10.550 .295 -4.458 4.043 -13.403 4.486 

 

 

 

Test Statisticsa 

 Usia Jenis_Kelamin Pendidikan_terakhir 

Mann-Whitney U 34.500 44.000 40.000 

Wilcoxon W 112.500 122.000 76.000 

Z -1.043 -.816 -1.186 
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Asymp. Sig. (2-tailed) .297 .414 .235 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .305b .792b .571b 

a. Grouping Variable: Kelompok Penelitian 

b. Not corrected for ties. 

 

Jenis Kelamin Kelompok Intervensi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 1 8.3 8.3 8.3 

Perempuan 11 91.7 91.7 100.0 

Total 12 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin Kelompok Kontrol 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Perempuan 8 66.7 100.0 100.0 

Missing System 4 33.3   

Total 12 100.0   

 

Pendidikan Terakhir Kelompok Intervensi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid D3 Keperawatan 10 83.3 83.3 83.3 

S1 Keperawatan 2 16.7 16.7 100.0 

Total 12 100.0 100.0  

 

 

Pendidikan Terakhir Kelompok Kontrol 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid D3 Keperawatan 8 66.7 100.0 100.0 

Missing System 4 33.3   

Total 12 100.0   

 

Statistics 
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Pengetahuan 

Pretest 

Intervensi 

Pengetahuan 

Posttest 

Intervensi 

Sikap 

Pretest 

Intervensi 

Sikap 

Posttest 

Intervensi 

Pengetahuan 

Pretest 

Kontrol 

Pengetahuan 

Posttest 

Kontrol 

Sikap 

Pretest 

Kontrol 

Sikap 

Posttest 

Kontrol 

N Valid 12 12 12 12 8 8 8 8 

Missing 0 0 0 0 4 4 4 4 

Mean 14.42 15.83 42.08 44.08 13.00 14.25 40.13 44.38 

Median 15.50 15.50 42.00 42.00 13.00 14.50 42.00 47.00 

Mode 16 15 48 42 13 15 43 47 

Std. 

Deviation 

2.746 1.801 5.248 4.944 1.414 1.669 4.190 5.125 

Minimum 10 13 32 37 11 12 34 34 

Maximum 18 18 48 52 15 17 45 48 

Sum 173 190 505 529 104 114 321 355 

Pengetahuan Pretest Kategorik Intervensi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Baik 7 58.3 58.3 58.3 

Sedang 5 41.7 41.7 100.0 

Total 12 100.0 100.0  

Pengetahuan Posttest Kategorik Intervensi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Baik 9 75.0 75.0 75.0 

Sedang 3 25.0 25.0 100.0 

Total 12 100.0 100.0  

 

 

 

Sikap Pretest Kategorik Intervensi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Baik 10 83.3 83.3 83.3 

Sedang 2 16.7 16.7 100.0 

Total 12 100.0 100.0  

 

Sikap Posttest Kategorik Intervensi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Baik 9 75.0 75.0 75.0 
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Sedang 3 25.0 25.0 100.0 

Total 12 100.0 100.0  

Pengetahuan Pretest Kategorik Kontrol 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Baik 1 8.3 12.5 12.5 

Sedang 7 58.3 87.5 100.0 

Total 8 66.7 100.0  

Missing System 4 33.3   

Total 12 100.0   

 

Pengetahuan Posttest Kategorik Kontrol 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Baik 4 33.3 50.0 50.0 

Sedang 4 33.3 50.0 100.0 

Total 8 66.7 100.0  

Missing System 4 33.3   

Total 12 100.0   

 

Sikap Pretest Kategorik Kontrol 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Baik 4 33.3 50.0 50.0 

Sedang 4 33.3 50.0 100.0 

Total 8 66.7 100.0  

Missing System 4 33.3   

Total 12 100.0   

 

 

Sikap Posttest Kategorik Kontrol 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Baik 6 50.0 75.0 75.0 

Sedang 2 16.7 25.0 100.0 

Total 8 66.7 100.0  

Missing System 4 33.3   

Total 12 100.0   

 

 
A. Uji Komparatif/Uji Beda 
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1. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pengetahuan Pretest Intervensi .141 8 .200* .954 8 .755 

Pengetahuan Posttest Intervensi .202 8 .200* .884 8 .204 

Sikap Pretest Intervensi .207 8 .200* .914 8 .382 

Sikap Posttest Intervensi .253 8 .141 .942 8 .631 

Pengetahuan Pretest Kontrol .250 8 .150 .897 8 .273 

Pengetahuan Posttest Kontrol .202 8 .200* .907 8 .334 

Sikap Pretest Kontrol .254 8 .138 .872 8 .157 

Sikap Posttest Kontrol .321 8 .015 .740 8 .060 

*. This is a lower bound of the true significance. a. Lilliefors Significance Correction 

 

2. Uji 2 Kelompok Data Berpasangan 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pengetahuan Pretest 

Intervensi - 

Pengetahuan 

Posttest Intervensi 

-1.417 1.379 .398 -2.293 -.541 -3.559 11 .004 

Pair 

2 

Sikap Pretest 

Intervensi - Sikap 

Posttest Intervensi 

-2.000 4.000 1.155 -4.541 .541 -1.732 11 .011 
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Pair 

3 

Pengetahuan Pretest 

Kontrol - 

Pengetahuan 

Posttest Kontrol 

-1.250 1.389 .491 -2.411 -.089 -2.546 7 .038 

Pair 

4 

Sikap Pretest 

Kontrol - Sikap 

Posttest Kontrol 

-4.250 3.240 1.146 -6.959 -1.541 -3.710 7 .008 

 

 

 

Test Statisticsa 

 

Pengetahuan Posttest 

Kategorik Intervensi 

- Pengetahuan 

Pretest Kategorik 

Intervensi 

Sikap Posttest 

Kategorik Intervensi 

- Sikap Pretest 

Kategorik Intervensi 

Pengetahuan Posttest 

Kategorik Kontrol - 

Pengetahuan Pretest 

Kategorik Kontrol 

Sikap Posttest 

Kategorik Kontrol - 

Sikap Pretest 

Kategorik Kontrol 

Z -1.000b -.577c -1.342b -1.000b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .017 .054 .180 .317 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

c. Based on negative ranks. 

 

1. Uji 2 Kelompok Data Tidak Berpasangan 

 

Group Statistics 

 Grup N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Perbandingan Antara Nilai 

Pretest Pengetahuan 

Kelompok Intervensi 12 14.42 2.746 .793 

Kelompok Kontrol 8 13.00 1.414 .500 

Perbandingan Antara Nilai 

Posttest Pengetahuan 

Kelompok Intervensi 12 15.83 1.801 .520 

Kelompok Kontrol 8 14.25 1.669 .590 

Perbandingan Antara Nilai 

Pretest Sikap 

Kelompok Intervensi 12 42.08 5.248 1.515 

Kelompok Kontrol 8 40.13 4.190 1.481 

Perbandingan Antara Nilai 

Posttest Sikap 

Kelompok Intervensi 12 44.08 4.944 1.427 

Kelompok Kontrol 8 44.38 5.125 1.812 

 

Independent Samples Test 
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Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Perbandingan 

Antara Nilai 

Pretest 

Pengetahuan 

Equal 

variances 

assumed 

6.877 .017 1.338 18 .198 1.417 1.059 -.808 3.642 

Equal 

variances not 

assumed 

  

1.512 17.214 .149 1.417 .937 -.559 3.392 

Perbandingan 

Antara Nilai 

Posttest 

Pengetahuan 

Equal 

variances 

assumed 

.345 .564 1.981 18 .043 1.583 .799 -.095 3.262 

Equal 

variances not 

assumed 

  

2.013 15.962 .061 1.583 .786 -.084 3.251 

Perbandingan 

Antara Nilai 

Pretest Sikap 

Equal 

variances 

assumed 

.181 .676 .882 18 .389 1.958 2.220 -2.706 6.622 

Equal 

variances not 

assumed 

  

.924 17.275 .368 1.958 2.119 -2.506 6.423 

Perbandingan 

Antara Nilai 

Posttest Sikap 

Equal 

variances 

assumed 

.083 .776 -.127 18 .900 -.292 2.289 -5.101 4.518 

Equal 

variances not 

assumed 

  

-.126 14.764 .901 -.292 2.307 -5.215 4.632 
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Test Statisticsa 

 

Perbandingan 

Antara Nilai Pretest 

Pengetahuan 

Kategori 

Perbandingan 

Antara Nilai 

Posttest 

Pengetahuan 

Kategori 

Perbandingan 

Antara Nilai Pretest 

Sikap Kategori 

Perbandingan 

Antara Nilai 

Posttest Sikap 

Kategori 

Mann-Whitney U 26.000 36.000 32.000 48.000 

Wilcoxon W 104.000 114.000 110.000 84.000 

Z -1.998 -1.119 -1.553 .000 

Asymp. Sig. (2-tailed) .460 .023 .120 1.000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .098b .384b .238b 1.000b 

a. Grouping Variable: Grup 

b. Not corrected for ties. 

 

 


